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Abstract 
 
The aims of this study were to describe, identify, and examine: 1) The principles of 

implementing Al-Qur'an halaqah tahfidz activities at SDIT Bina Insan Luhur Kartasura; 2) 

The benefits of carrying out halaqah tahfidz Al-Qur'an activities at SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura; 3) Supporting factors and obstacles in carrying out Al-Qur'an halaqah tahfidz 

activities at SDIT Bina Insan Luhur Kartasura; and 4) Efforts to overcome obstacles in 

implementing Al-Qur'an halaqah tahfidz activities at SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
during the COVID-19 pandemic. 

The research method used is descriptive qualitative. Data collection techniques using 

observation techniques, interviews, and documentation. Triangulation test is used to test 
the validity of the data. The data analysis technique in this research is interactive analysis. 

The results showed that 1) The main principle of halaqah tahfidz Al-Qur'an activities at 

SDIT Bina Insan Luhur Kartasura is that students not only memorize the Al-Qur'an but 
also practice the contents contained in the Al-Qur'an. 2) The benefit of halaqah tahfidz Al-

Qur'an activities at SDIT Bina Insan Luhur Kartasura is to shape the morals of students to 

become of noble character. 3) The factors that support halaqah tahfidz Al-Qur'an activities 
are student enthusiasm, support from parents, adequate supporting teachers, and a 

supportive community. Obstacles to halaqah tahfidz Al-Qur'an activities are the lack of 

enthusiasm of students, lack of parental support, teachers who are not optimal in teaching, 
peer influence. 4) Efforts to overcome supporting teachers motivating students, supporting 

teachers motivating parents, principals motivating supporting teachers. 

 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan, mengidentifikasi, dan meneliti: 1) 
Prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur'an di SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura; 2) Manfaat melaksanakan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur'an di SDIT Bina 
Insan Luhur Kartasura; 3) Faktor pendukung dan hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur'an di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura; dan 4) Upaya mengatasi 
kendala dalam pelaksanaan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur'an di SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura selama pandemi COVID-19.  
Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji triangulasi digunakan 
untuk menguji keabsahan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Prinsip utama kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur'an 
di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura adalah bahwa siswa tidak hanya menghafal Al-Qur'an 
tetapi juga dapat mengamalkan isi yang terkandung dalam Al-Qur'an. 2) Manfaat kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur'an di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura adalah membentuk akhlak 
siswa menjadi berkarakter mulia. 3) Faktor-faktor yang mendukung kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur'an adalah antusiasme siswa, dukungan dari orang tua, guru pendukung yang 
memadai, dan masyarakat yang mendukung. Kendala kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur'an 
adalah kurangnya antusiasme siswa, kurangnya dukungan orang tua, guru tidak maksimal 
dalam mengajar, pengaruh teman sebaya. 4) Upaya mengatasi guru pengampu memotivasi 
siswa, guru pengampu memotivasi orang tua, kepala sekolah memotivasi guru pengampu. 
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PENDAHULUAN 
Tatkala awal terjadinya pandemi COVID-

19 di Indonesia, mengakibatkanwkegiatan 
belajar mengajar diwsekolah tidak berjalan 
seperti biasanya. Kegiatan di sekolah yang 
awalnya dilaksanakan secara luring dan tatap 
muka, kini berubah menjadi kegiatan daring dan 
antara guru dan siswa tidak dapat terjadi kegiatan 
tatap muka. Hal tersebut dilakukan guna 
menekan angka penyebaran virus COVID-19.  

Pengurangan jam tatapmuka secara 
signifikan seperti ini sangat mempengaruhi 
keadaan mental dan karakter peserta didik 
(Rondli, 2019). Selain itu, kurangnya kegiatan 
bersama dapat mengurangi minat dan motivasi 
siswa (Aini et al, 2022). Namun, seiring dengan 
berjalannya waktu, kegiatan belajar mengajar 
dapat dilaksanakan secara luring atau tatap muka 
dengan dilakukannya home visit. Seperti halnya 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura yang awalnya 
dilaksanakan secara daring menjadi luring yakni 
dengan dilakukannya home visit.  

Berdasarkan uraian mengenai kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an di atas, perlu 
sekiranya dilakukan suatu penelitian untuk 
mengetahui lebih dalam dan lebih mendasar 
tentang pelaksanaan kegiatan halaqah tahfidz Al-
Qur’an itu sendiri serta pelaksanaanya selama 
pandemi COVID-19 saat ini. Pelaksanaan 
kegiatan keagamaan di sekolah dasar dapat 
menjadi tameng dalam menjaga karakter religius 
siswa (Ahsanulkhaq, 2019). Halaqah tahfidz Al-
Qur’an sebenarnya sudah banyak diterapkan 
dalam kegiatan-kegiatan di pondok-pondok 
pesantren. Namun, masih jarang ditemukan 
kegiatan halaqah tahfidz al-Qur’an 
diselenggarakan di sekolah dasar. Dari faktor 
tersebut sehingga menarik perhatian peneliti 
untuk membuat peneliti tentang kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT Bina Insan 
Luhur Kartasura. Sementara itu, peneliti akan 
melakukan penelitian0dengan judul 
“Pelaksanaan Halaqah Tahfidz Al-Qur’an SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura Selama Pandemi 
COVID-19”. 

Menurut Lembaga Kajian Manhaj 
Tarbiyah (dalam Sudrajat, 2018), model halaqah 

didesain demi membentuk individu atau pribadi 
para muslim yang integral dan menyeluruh 
karena itulah model halaqah dirasa cukup 
efektif. Menurut Poerwodarminto (dalam 
Kussrinaryanto, 2014) tahfidz berasal dari bahasa 
Arab yang berarti menghafal. Sedangkan Al-
Qur’an merupakan pedoman atau kitab suci para 
umat Islam yang terdiri dari ayat-ayat suci yang 

diwahyukan kepada Rasul terakhir yaitu Nabi 
Muhammad Saw. Al-Qur’an adalah wahyu 
agung yang dijanjikan Allah SWT tentang 
perlindungannya meliputi aspek hafalan dan 
tulisan (Hassan & Khairuldin, 2019). Jadi 
pengertian dari tahfidz Al-Qur’an adalah suatu 
kegiatan atau upaya menghafalkan ayat-ayat suci 
umat Islam. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Murtono & Ahsin (2019) dinyatakan bahwa 
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebagai tradisi 
dapat menguatkan karakter dari peserta didik. 

Kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di 
SDIT Bina Insan Luhur Kartasura selama awal 
pandemi COVID-19 yakni dilaksanakan secara 
online. Namun, seiring berjalannya waktu, 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura yang awalnya 
melalui online, sudah bisa dilaksanakan secara 
tatap muka langsung yaitu melalui kegiatan home 

visit. Kegiatan home visit tersebut dilaksanakan 
sesuai lokasi tempat tinggal siswa yang 
berdekatan. Walaupun kegiatan halaqah tahfidz 
Al-Qur’an belum bisa dilaksanakan secara 
normal akibat kendala masa pandemi virus 
COVID-19 yang melanda saat ini, SDIT Bina 
Insan Luhur mempunyai cara untuk tetap 
melaksanakan kegiatan halaqah tahfidz Al-
Qur’an dengan tetap memperhatikan dan 
mempraktikkan protokol kesehatan. 

Hasil penelitian Setiawan & Rasyidi 
(2020 memaparkan bahwa melalui Pusat 
Pendidikan Islam Tahfizh Al-Qur’an Al-Ihsan 
Bentok diharapkan mampu memberikan 
kontribusi terhadap kepribadian dan budi pekerti 
yang dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari. Kebaruan penelitian yang dilakukan adalah 
bahwa penelitian ini disusun bukan hanya untuk 
mengembangkan kepribadian serta budi pekerti, 
namun juga untuk menjadikan peserta didik cinta 
terhadap Al-Qur’an dan gemar menghafalkan Al-
Qur’an. Selain itu, penelitian ini dilakukan saat 
keadaan pandemi COVID-19 yang mana 
kegiatan untuk melakukan penelitian lebih 
terbatas tidak seperti keadaan normal sebelum 
terjadi pandemi COVID-19. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis0penelitian dan desain penelitian 
yang digunakanwdalam penelitian ini 
yaituwpenelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Sandelowski (dalam Lambert & Lambert, 2013) 
penelitian deskriptif kualitatif hendaknya dilihat 
sebagai alternatif kategorikal, bukan non-
kategorikal, alternatif untuk penyelidikan; 
kurang interpretatif daripada pendekatan 
deskripsi interpretatif karena peneliti tidak 
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diharuskan untuk berpindah jauh dari atau ke 
dalam data; dan tidak memerlukan data yang 
sangat abstrak atau konseptual dibandingkan 
dengan desain kualitatif lainnya. Penelitian ini 
dilakukan di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
yang terletak di Honggobayan, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo Regency, Jawa Tengah 
57169. Objek dalam penelitian ini adalah 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura selama pandemi 
COVID-19, sementara subjek penelitian ini 
yakni melibatkan kepala sekolah, guru pengampu 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an, para siswa 
di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura, dan 
masyarakat sekitar sekolah.  

Teknik0pengumpulan data yang 
digunakan0adalah teknik observasi, teknik 
wawancara, dan0dokumentasi. Penelitian0ini 
menggunakan uji triangulasi sebagai teknik 
untuk melakukan validasi atau memeriksa 
keabsahan data0yang0dilakukan dengan 
cara0memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk 
pengecekan atau perbandingan data. Sutama 
(2019) menegaskan, triangulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Teknik 
Analisis Data pada penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Menurut penjelasan menurut Miles & 
Huberman (dalam Sutama, 2019),  terdapat tiga 
jalur dalam analisis interaktif data kualitatif, 
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara memperluas kata-kata 
menjadi kumpulan kalimat yang telah diolah dari 
hasil pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di 
SDIT Bina Insan Luhur Kartasura selama 
pandemi COVID-19 saat ini dilakukanwsecara 
daring dan home visit. Kegiatan dilaksanakan 
secara daring ketika awal-awal terjadinya 
pandemi COVID-19. Namun, seiring berjalannya 
waktu kemudian pemerintah menetapkan 
keadaan New Normal untuk beberapa daerah 
tertentu. Setelah itu, kegiatan halaqah tahfidz Al-
Qur’an yang semula dilaksanakan secara daring, 
berganti menjadi pelaksanaan secara home visit 

atas dasar masukan dari orang tua dan telah 
melewati pertimbangan dari sekolah. Namun, 
setelah adanya0peningkatan kasus0COVID-19 di 
Indonesia, pemerintah menetapkan kebijakan 
beberapa kali mulai dari PSBB, PSBB Transisi, 
PPKM Darurat, hingga PPKM empat level. 
Sebagai upaya mematuhi kebijakan pemerintah 

yang menetapkan PPKM empat level, SDIT Bina 
Insan Luhur kembali melaksanakan 
pembelajaran secara daring atau online. Begitu 
juga dengan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
yang juga dilaksanakan secara online yaitu via 
Whatsapp.  

Pada kegiatan home visit halaqah tahfidz 

Al-Qur’an di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
sebelum dilaksanakan kembali secara online, 

terdapat beberapa tahapan perencanaan 
pelaksanaan kegiatan yaitu guru pengampu 
memberikan salam, guru dan para peserta didik 
berdoa bersama, kemudian guru membuka 
pembelajaran dengan mukadimah singkat. Guru 
pengampu menjelaskan tentang surat yang akan 
dihafalkan, guru memaparkan secara singkat 
mengenai isi atau makna yang terkandung dalam 
surat Al-Qur’an yang akan dihafalkan. Guru 
pengampu menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an di 
papan tulis. Guru pengampu memberikan contoh 
kepada para peserta didik tentang ayat-ayat yang 
dihafalkan, yakni tentang makhraj huruf dan 
hukum-hukum tajwid nya, kemudian ditirukan 
oleh para peserta didik. Guru pengampu dan para 
peserta didik mengulangi hafalan ayat-ayat Al-
Qur’an, setelah itu peserta didik menghafalkan 
sendiri maupun bersama teman, lalu 
menyetorkan hafalan kepada guru pengampu. 

Sementara pada kegiatan online halaqah 

tahfidz Al-Qur’an SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura selama pandemi COVID-19 yaitu 
dengan tahapan guru pengampu membuka 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di grup 
Whatsapp, kemudian guru menerangkan surat 
Al-Qur’an yang hendak dihafalkan oleh para 
peserta didik. Guru pengampu mengirimkan 
rekaman suara sebagai contoh hafalan dengan 
bacaan yang sesuai hukum tajwid agar peserta 
didik menirukan sesuai contoh dari guru. Guru 
pengampu memberikan waktu kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan setoran hafalan 
maksimal satu minggu. Peserta didik 
menghafalkan di rumah dibantu dengan orang 
tua atau anggota keluarga lainnya di rumah. Lalu 
peserta didik mengirimkan (melalui Whatsapp) 
rekaman suara surat atau ayat Al-Qur’an yang 
telah dihafalkan.  

Hal-hal di atas merupakan tahap 
perencanaan yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura selama pandemi 
COVID-19 yang dilaksanakan secara home visit 

kemudian berganti menjadi online karena 
keadaan yang tidak mendukung untuk 
melaksanakan kegiatan secara tatap muka. 
Dalam penelitian  Effendi, dkk., (2018) kegiatan 
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halaqah tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan 
sebagai pendidikan karakter dilaksanakan 
melalui tatap muka maupun kegiatan mandiri 
yang tidak bersifat halaqah.  

 
Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Halaqah Tahfidz 
Al-Qur’an SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
Selama Pandemi COVID-19 

Dalamwmelaksanakanwkegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an memerlukan prinsip-prinsip 
yang digunakan agar kegiatan berjalan dengan 
terjadwal dan terstruktur. Sebagaimana 
penjelasan dalam penelitian Akbar & 
Hidayatullah (2016) bahwa metode atau cara 
adalah hal yang pokok untuk mencapai 
keberhasilan, sebab berhasil atau tidaknya suatu 
kegiatan ditentukan oleh metode yang menjadi 
bagian integral dalam suatu sistem pembelajaran. 
Agus Setiawan dan Ahyar Rasyidi menjelaskan 
bahwa seorang guru mengaji hendaknya mampu 
mempraktekkan bermacam-macam teknik dalam 
mengajar, mulai dari penetapan target 
pembelajaran, pelaksanaan kelas sampai materi 
muroja’ah yang telah diajarkan, apabila dalam 
lingkup tahfidzul Qur’an maka guru harus 
mampu mengukur capaian hasil belajar 
dilaksanakan selain menjaga kualitas hafalan 
peserta didik (Setiawan & Rosyidi, 2020). 

Prinsip utama yang dipegang oleh guru 
pengampu kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di 
SDIT Bina Insan Luhur Kartasura yakni bahwa 
peserta didik tidak hanya hafal surat-surat Al-
Qur’an, namun juga bisa mengamalkan 
kandungan dalam surat-surat Al-Qur’an yang 
telah dihafalkan. Penghayatan terhadap ayat suci 
Al-Qur’an merupakan hal yang penting bagi 
siswa (Choiri, 2017). Penting bagi peserta didik 
tahfidz Al-Qur’an untuk menghafalkan ayat-ayat 
Al-Qur’an dengan cepat hingga mencapai target 
yang telah ditentukan yaitu hafal 3 juz dalam 
waktu 6 tahun. Namun, lebih penting lagi jika 
peserta didik juga mengamalkan isi yang 
terkandung dalam ayat-ayat suci Al-Qur’an.  

Prinsip kedua ialah guru pengampu 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura mengenalkan dan 
mengajarkan tentang huruf-huruf hijaiyah, 

tajwid, makhraj’ huruf, dan panjang pendek 
bacaan Al-Qur’an. Sebelum peserta didik 
diajarkan tentang membaca ayat-ayat Al-Qur’an, 
peserta didik dikenalkan terlebih dahulu 
mengenai huruf-huruf hijaiyah, hukum-hukum 
tajwid serta makhraj’ huruf. Prinsip kedua ini 
sangat penting untuk dilaksanakan sebelum 
melaksanakan prinsip-prinsip selanjutnya, sebab 
bisa mempengaruhi kelancaran peserta didik 

dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Prinsip yang diterapkan oleh guru pengampu 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura ini sesuai dengan 
yang dijelaskan dalam (Rahman, dkk., 2019) 
bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang 
dilaksanakan di Indonesia yakni terfokus pada 
al-qiro’ati wa at-tadwin ta’lim, yakni 
pembelajaran Al-Qur’an yang berfokus supaya 
peserta didik mampu membaca serta menulis Al-
Qur’an.  

Setelah para peserta didik mengenal dan 
mengerti tentang huruf-huruf hijaiyah, hukum-
hukum tajwid, dan makhraj’ huruf, peserta didik 
diberi penjelasan secara ringkas mengenai makna 
atau pengertian yang terkandung dalam surat Al-
Qur’an. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 
mengerti dan memahami makna-makna dari 
surat Al-Qur’an yang ia hafalkan. Apabila 
peserta didik memahami makna dari surat Al-
Qur’an yang ia hafalkan, peserta didik bisa lebih 
menghayati saat menghafalkan dan membantu 
peserta didik untuk memahami isi kandungan 
dalam Al-Qur’an. Seperti yang telah dijabarkan 
Baharudin & Sahad (2020) bahwa kaidah hafalan 
Al-Qur’an yang digunakan oleh para peserta 
didik tahfidz Al-Qur’an yakni menghafal Al-
Qur’an dengan cara mencari makna dan maksud 
dari ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian memahami 
ayat serta menghayati maksud dari Al-Qur’an. 
Hal tersebut penting untuk membantu para 
peserta didik dalam mengingat dan memperkuat 
hafalan. 

Setelah peserta didik mengetahui dan 
memahami secara luas tentang makna dari surat 
yang hendak dihafalkan, peserta didik dibimbing 
oleh guru pengampu untuk menghafalkan ayat-
ayat Al-Qur’an satu demi satu. Misal peserta 
didik hendak menghafalkan surat Al-Falaq, maka 
prakteknya guru pengampu menuliskan ayat 
pertama terlebih dahulu di papan tulis kemudian 
guru pengampu membacakan ayat pertama. 
Setelah mendengarkan guru pengampu, peserta 
didik menirukan terus-menerus hingga benar-
benar hafal. Setelah hafal ayat pertama, maka 
dilanjutkan menghafalkan ayat kedua dan 
seterusnya hingga ayat 5. Seperti halnya 
penelitian Akbar & Ismail (2016) bahwa metode 
pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an yakni dengan cara 
menghafalkan Al-Qur’an ayat per-ayat secara 
kolektif, ayat-ayat dihafalkan secara kolektif 
maupun bersama-sama dengan dipimpin oleh 
instruktur atau guru pengampu. 

Kegiatan muroja’ah dilakukan dengan 
tujuan untuk memperkuat hafalan-hafalan para 
peserta didik. Sebab jika hafalan-hafalan surat 
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tidak diulas kembali, hafalan-hafalan surat 
tersebut bisa hilang. Namun, jika hafalan-hafalan 
surat Al-Qur’an terus diulas atau dibaca terus-
menerus, hafalan bisa menjadi kuat dan 
membekas. Dalam Baharudin & Sahad (2020) 
mengutip berdasarkan penjelasan Sedek Arifin 
bahwa kaidah yang digunakan oleh para peserta 
didik tahfidz Al-Qur’an ialah kaidah 
pengulangan hafalan Al-Qur’an, baik itu hafalan 
yang terbaru maupun hafalan secara menyeluruh. 
Pengulangan hafalan tersebut bisa dilakukan para 
peserta didik di hadapan guru maupun di 
hadapan teman hafalan lainnya.  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an di SDIT Bina Insan Luhur 
yaitu dilihat dari capaian hafalan yang diperoleh 
para peserta didik. Seperti yang sudah ditetapkan 
bahwa salahwsatu tujuanwutama dari kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT Bina Insan 
Luhur Kartasura yakni hafalan peserta didik 
dalam 1 tahun bisa mencapai setengah juz, 
sehingga dalam waktu kurang lebih 6 tahun, 
peserta didik bisa khatam hafal Al-Qur’an 
sebanyak 3 juz.  
 
Manfaat-Manfaat dari Pelaksanaan Halaqah 

Tahfidz Al-Qur’an SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura Selama Pandemi COVID-19 

Manfaat-manfaat dari kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan baik secara 
daring maupun secara home visit selama pandemi 
COVID-19 saat ini ialah mengawal akhlak para 
peserta didik agar berakhlak yang luhur dan 
mulia (akhlakul karimah). Akhlak tersebut 
terbentuk melalui kegiatan menghafal Al-Qur’an 
yang mana disebutkan dalam Al-Qur’an tentang 
perilaku-perilaku terpuji Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian 
Kuswandi, dkk., (2020) bahwa berbagai macam 
perilaku dari anak timbul sebab adanya keunikan 
dan perbedaan karakter yang dimiliki oleh setiap 
anak. Maka dari itu, anak perlu untuk belajar dan 
terus menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Nabi Muhammad SAW dianugerahi Allah SWT 
akhlakul karimah. Sebelum beliau menjadi Nabi, 
Rasulullah sudah memiliki budi pekerti yang 
luhur dan mulia serta mendapat julukan Al-Amin 

yakni orang yang terpercaya. Firman Allah 
SWT: 

٤: STرة اLMNO.  وَإِ@ََّ< =ََ>9َ; ُ:7ٍُ9 02ْ4ِ6ٍَ   
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi 

pekerti yang agung. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan 

bahwa jika ingin memiliki akhlak yang luhur dan 
mulia, sebagai umat Islam wajib mencontoh dan 

meneladani akhlaknya baginda Rasulullah SAW. 
Diutusnya Rasulullah SAW salah satunya adalah 
untuk menjadi suri tauladan bagi orang iman dan 
menjadi penyempurna akhlaknya orang iman. 

Bagi anak-anak yangmmenghafalkan Al-
Qur’anmakan disibukkan denganmhal-hal yang 
positif dan religius sehingga anak terhindar dari 
kemaksiatan. Maksiat merupakan kebalikan dari 
taat, maksiat berarti menentang perintah. 
Kemaksiatan juga bisa berarti mengikuti hawa 
nafsu dan tidak mengindahkan peraturan-
peraturan dari Allah dan Rasul. Bagimpara 
peserta didik yang sibuk menghafalkan Al-
Qur’an, otomatis ia sibuk dengan urusan-urusan 
akhirat. Makampelaksanaanmkegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an bermanfaat bagi anak-anak 
peserta didik agar terhindar dari hal-hal yang 
berbau maksiat. Sebab perbuatan maksiat itu 
sangat berbahaya bagi manusia. 

Anak-anak yang hafal dan menghafalkan 
Al-Qur’an dapat membanggakan orang tua. 
Sebagai anak yang berbudi pekerti luhur, ia sadar 
banyaknya pengorbanan kedua orang tua yang 
telah membesarkannya hingga saat ini. Maka 
dari itu, anak wajib bersyukur atas segala jerih 
payah yang telah orang tua limpahkan padanya. 
Bentuk rasa syukur seorang anak yang tengah 
mengenyam pendidikan di bangku Sekolah 
Dasar yakni, melalui kegiatan halaqah tahfidz 

Al-Qur’an ini, anak berusaha untuk membalas 
segala pengorbanan dan jerih payah kedua orang 
tua dengan menjadi seorang hafidz dan hafidzah, 

yaitu seseorang yang mampu menghafalkan Al-
Qur’an, terlebih lagi yang mampu mengamalkan 
isi-isi dari Al-Qur’an tersebut. Wujud kasih 
sayang dari seorang anak yang berusaha 
menyenangkan dan membanggakan orang tua 
tersebut sesuai dengan riwayat hadits berikut ini: 

RِSْ6َ Pْ6َ اللهِ NٍOْ6َ PِQْو LَMلَ LJَءَ رIٌJَُ إَِ=; رEْFَُلِ الله 
Nَةِ وَ^Nََْ[Wُ َ\9َّ; اللهُ 2َْ96َِ] وLYََZ 0ََّ9Fََلَ WُXْJِ أULَQُُِ>َ< 96ََ; ا=ْ  ْ̀ aِ

 LOَُaَb2ْcَQَْأ LOَ]َ LOَaُcْdِeَْfَZ LOَaِ2َْ96َ gْJِْلَ ارLَYَZ ِنLَ2cِSَْU َّيEََQَأ.  
رواه أSX داود   

Dari Abdullah bin Amr berkata: Ada 

seorang yang datang pada Rasulullah SAW 

seraya berkata, “Saya datang untuk berbaiat 

kepadamu untukwberhijrah, namun saya 

meninggalkan kedua orang tuaku menangis.” 

Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kembalilah 

kepada kedua orang tuamu dan 

buatlahwkeduanya tertawa sebagaimana engkau 

membuatwkeduanya menangis.” 

 
Dari penjelasan hadits di atas diambil 

kesimpulan bahwa menyenangkan hati orang tua 
itu merupakan perintah yang disabdakan 
langsung oleh Rasulullah SAW. Menyenangkan 



 
 

Fetcha Shofani Firdaus dan Muhroji 
PELAKSANAAN HALAQAH TAHFIDZ AL-QUR’AN SDIT BINA INSAN LUHUR KARTASURA SELAMA … 

REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 13, Nomor 1, Desember 2022, hlm. 46-55 
 
 

 
52 

 

hati orang tua bukan lagi kewajiban yang 
dilakukan oleh anak pada orang tua, namun juga 
sebagai upaya patuh dan taat terhadap perintah 
Rasulullah SAW. Seperti halnya manfaat yang 
didapatkanwpara peserta didikwyang mengikuti 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an yakni bisa 
menyenangkan orang tua dan menjadi anak yang 
membanggakan bagi orang tua. 

Melalui prinsip mengenalkan peserta 
didik tentang huruf-huruf hijaiyah, mengerti 
hukum-hukum tajwid, dan makhraj huruf, 
menjadikan hal tersebut suatu pokok 
pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi para 
peserta didik tahfidz Al-Qur’an. Seperti halnya 
dalam penelitian Effendi, dkk., (2018) bahwa 
pada kegiatan tahfidz Al-Qur’an perlu 
kedisiplinan dalam menggunakan kaidah 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yaitu 
sesuai dengan hukum-hukum tajwid. 

Peserta didik memahami tentang makna 
yangwada dalam surat Al-Qur’anmyangmtelah 
dihafalkan. Manfaat selanjutnyamdari 
pelaksanaan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
dimSDIT Bina Insan Luhur Kartasuramadalah 
peserta didik mendapatkan wawasan serta 
pengetahuan tentang isi yang terkandung 
dalammsurat-surat Al-Qur’an yangmtelah 
dihafalkan. Menurut Hadits Riwayat Muslim, 
dijelaskan bahwa:  

 ِj Wٍ2َْQ kِْZ ٌمEَْM gَOََbJْا Ljََبَ اللهِ وLَb]ِ َنEُْ9ْbَU ِتِ اللهEُْ2ُQ Pْ
 ُoOَpْ َّN=0ُ اaُbَْ2qِrََو ُoَs2ْcِ َّt=0ِ اaِ2َْ96َ Wَْ=uََ@ َّvِ0ْ إaَُs2َْQ ُ[َ@EْFَُارRََbَUَو

رواه \]LM. و0ُaُbَّْ|pََ اْ=ocَِz{َOَُ وَذََ[Nَھ0ُُ اللهُ Rَsْ6ِ PْOَ2ِْZهُ   
Dan tidaklah berkumpulwsekelompokworang 

dalam salah satuwrumah-rumah Allah (masjid), 

merekawmembaca kitab Allah dan mereka 

salingwmempelajarinya, kecualiwketenangan 

turun pada mereka, rahmat menutupi mereka, 

malaikat mengelilingi mereka dan Allah 

menyebut-nyebut mereka di kalanganwpara 

malaikatwyang ada di sisi-Nya. 

 
Melalui target yang telah ditetapkan yakni 

menghafal sebanyak setengah juz selama satu 
tahun, para peserta didik di SDIT Bina Insan 
Luhur menjadi pribadi yang cerdas dan maju. 
Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian  
Rahman, dkk., (2019) bahwa tujuan 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an salah satunya 
adalah menumbuhkan generasi yang cerdas 
melalui Al-Qur’an dengan minimal hafal 2 juz 
Al-Qur’an. 

Selain manfaat-manfaat di atas, kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT Bina Insan 
Luhur Kartasura bagi peserta didik juga 
bermanfaat menjadikan mereka senang dan 
gemar terhadap Al-Qur’an. Melalui kegiatan 

observasi dan wawancara diketahui bahwa 
peserta didik menjadi gemar untuk menghafalkan 
ayat-ayat Al-Qur’an karena ilmu yang 
didapatkan dan menambah hafalan merupakan 
kesenangan tersendiri. 

 ُّ�dُِU َنL]َ َِْ�نZ Nُْ4sَْ29َْZ ُ[َ=EْFَُاللهَ وَر ُّ�dُِU ُ[َّ@َ0ََ9 أ<َْU َْأن َّ�pََأ Pْjَ
 َ\ ُ[َ=EْFَُاللهَ وَر ُّ�dُِU EَaَُZ َآنNُْY=ْ0َّ9 اFََرواه . 9َّ; اللهُ 2َْ96َِ] و

]^_`Oا ab acا]_dOا 
Barang siapa yang ingin mengetahui bahwa 

sesungguhnya dia cinta Allah dan utusan-Nya, 

maka hendaklah dia melihat, jika dia cinta Al-

Qur’an berarti dia cinta Allah dan utusan-Nya.  
 
Siswa-siswi yang senang dan gemar 

membacawserta menghafal Al-Qur’an 
menjadikan lestarinyawAl-Qur’an. Sebagaimana 
dijelaskan dalam penelitian terdahulu bahwa 
salah satu caracara melestarikan Al-Qur’an yakni 
dengan adanya kegiatan tahfidz (Sofyan, 2015). 

Bagi guru pengampu, kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an bisa menjadi amal jariyah. 
Sebagai guru yang mengajarkan Al-Qur’an yang 
akan diamalkan oleh para peserta didik, 
membuat guru pengampu mendapatkan pahala 
yang terus menerus mengalir. Bagi guru yang 
mengajar tahfidz Al-Qur’anmbanyak pahala yang 
didapatkan dari ilmu-ilmu Al-Qur’an yang 
diajarkan contohnya yaitu tentang ilmu wudhu, 
ilmu shalat, ilmu puasa, ilmu zakat, dll. Semakin 
banyak pesertamdidikmkegiatan halaqah tahfidz 

Al-Qur’an di SDIT Bina Insan Luhur Kartasura, 
semakin banyak pula pahala yang mengalir bagi 
guru pengampu yakni sebagai amal jariyah. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Hadits 
Riwayat Ibnu Majah di bawah ini: 

 IِjِL<َ=ْا NِJَْأ Pْjِ �ُُYsَْU vَ [ِِQ IَOِ6َ Pْjَ NُJَْ9ََ]ُ أZ LOً9ْ6ِ 0ََّ96َ Pْjَ .
efg\ hXرواه ا 

Barang siapa yang mengajarkan ilmu maka 

baginya pahala orang yang mengerjakan ilmu 

itu, dia tidak mengurangi pahalanya yang 

mengerjakan (ilmu itu). 

 

Faktor-Faktor Pendukung dan Kendala 
dalam Pelaksanaan Halaqah Tahfidz Al-
Qur’an SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
Selama Pandemi COVID-19 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura selama pandemi 
COVID-19 saat ini yakni yang paling utama 
adalah dari peserta didik itu sendiri. Jika peserta 
didik memiliki semangat dan niat yang kuat 
untuk melaksanakan kegiatan halaqah tahfidz 

Al-Qur’an, maka hafalan peserta didik tersebut 
akan berkembang dan meningkat sesuai dengan 
semangat dan niat dalam mengikuti kegiatan 
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halaqah tahfidz Al-Qur’an selama pandemi 
COVID-19 saat ini. Faktor kedua yaituwfaktor 
dari orang tua, orang tua merupakan 
keluargawyang terlibat langsung dalam 
keseharian anak. Selain membutuhkan faktor 
pendukung dari internal yaitu dari pihak peserta 
didik itu sendiri, peserta didik tentu saja 
membutuhkan dukungan dan dorongan dari 
orang dan anggota keluarga. Kalau orang tua 
mendukung, mengarahkan, dan membimbing, 
maka perkembangan hafalan anak akan terus 
meningkat. Sebaliknya, jika orang tua tidak 
mengarahkan dan membimbing anak ketika 
hafalan di rumah, maka perkembangan tahfidz 

anak akan mengalami keterlambatan.  
Faktor ketiga yaitu faktor pendukung dari 

guru. Guru akan terus mengarahkan, 
membimbing, dan menasehati anak-anak peserta 
didiknya agar tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an bisa tercapai. Apabila 
guru acuh tak acuh, kurang dalam mengarahkan, 
membimbing, dan menasehati peserta didik, hal 
tersebut bisa menjadi salah satu faktor kendala 
dalam pelaksanaan halaqah tahfidz Al-Qur’an. 
Faktor pendukung selanjutnya adalah dari teman 
sebaya atau teman sekitar. Teman sebaya 
maupun teman sekitar yang baik dan mendukung 
kegiatan hafalan Al-Qur’an, akan membuat 
perkembangan hafalan anak-anak peserta didik 
ikut meningkat dan memenuhi target yang telah 
ditentukan. Namun, bila teman sebaya maupun 
teman sekitarnya tidak juga gemar menghafalkan 
Al-Qur’an, hobi bermain game online, maka hal 
tersebut bisa menjadi penghambat dalam 
perkembangan hafalan peserta didik.  

Persamaan visi dan misi antara sekolah 
dan orang tua juga merupakan faktor pendukung 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di SDIT 
Bina Insan Luhur Kartasura. Selanjutnya faktor 
tempat yang mendukung pelaksanaan kegiatan 
halaqah tahfidz Al-Qur’an seperti aula-aula, 
masjid-masjid, dan rumah siswa yang bisa 
ditempati untuk melaksanakan kegiatan. Faktor 
pendukung selanjutnya adalah masyarakat-
masyarakat sekitar yang menerima adanya 
kegiatan home visit serta ikut mendukung 
pelaksanaan kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
dengan cara menyediakan tempat.  

Sementara itu, faktor-faktor penghambat 
atau kendala lainnya adalah keterlambatan anak 
dalam mencapai target yang telah ditentukan. 
Anak biasanya menyetorkan hafalan 1 sampai 3 
ayat sehari, namun sejak kegiatan dilaksanakan 
secara daring maupun home visit, anak 
menyetorkan hafalan sebanyak 1 sampai 5 ayat 
seminggu. Kendala yang ditemui selanjutnya 

ialah peserta didik yang ramai dijumpai saat 
kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an dilakukan 
secara home visit. Hal tersebut sudah lumrah 
terjadi pada kegiatan yang dilaksanakan secara 
normal maupun secara home visit. Yang terakhir 
terdapat kendala pada kedatangan peserta didik 
saat kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
dilaksanakan secara home visit. Kedatangan 
peserta didik bisa dikatakan tidak tepat waktu 
atau molor dari jadwal yang telah ditentukan. 
Itulah beberapa faktor pendukung dan kendala 
yang seringkali dijumpai saat kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an dilakukan secara online 

maupun home visit selama pandemi COVID-19 
saat ini. 
 
Upaya Mengatasi Kendala dalam 
Pelaksanaan Halaqah Tahfidz Al-Qur’an 
SDIT Bina Insan Luhur Kartasura Selama 
Pandemi COVID-19 

Bentuk upaya yang dilakukan demi 
mengatasi kendala pelaksanaan kegiatan halaqah 

tahfidz Al-Qur’an di SDIT Bina Insan Luhur 
Kartasura selama pandemi COVID-19 adalah 
terus-menerus memberi motivasi kepada orang 
tua dan peserta didik tentang keutamaan-
keutamaan menghafalkan Al-Qur’an, 
menyampaikan hal-hal yang membuat para 
peserta didik semakin cinta terhadap Al-Qur’an. 
Kemudian, untuk mengatasi para peserta didik 
yang ramai saat kegiatan halaqah tahfidz Al-
Qur’an berlangsung, maka guru pengampu akan 
memberikan hukuman agar jera, lalu diberi 
nasehat. Sementara untuk mengatasi 
permasalahan mengenai kedatangan peserta didik 
yang tidak maksimal, guru pengampu melakukan 
penertiban waktu terkait kedatangan para peserta 
didik agar ketertiban bisa ditingkatkan lagi dan 
lebih maksimal. Seperti demikian itulah beberapa 
upaya dalam mengatasi kendala yang dijumpai 
dalam kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an di 
SDIT Bina Insan Luhur Kartasura selama 
pandemi COVID-19. 

 
SIMPULAN 

Prinsip pada pelaksanaan halaqah tahfidz 

Al-Qur’an SDIT Bina Insan Luhur Kartasura 
yaitu peserta didik hafal Al-Qur’an 
mengamalkan isi yang terkandung dalam Al-
Qur’an, diajarkan huruf hijaiyah serta hukum 
tajwid, dan makhraj’ huruf, diberi penjelasan 
tentang makna yang terkandung dalam surat, 
menghafalkan ayat Al-Qur’an satu demi satu, 
melaksanakan kegiatan muroja’ah bersama, 
evaluasi kegiatan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
yang digerakkan oleh guru pengampu. Manfaat 
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dari pelaksanaan halaqah tahfidz Al-Qur’an 
yaitu membentuk akhlak para siswanya agar 
menjadi akhlak yang mulia, mendekatkan pada 
hal-hal yang positif serta terhindar dari 
kemaksiatan, membanggakan orang tua, 
menambah pengetahuan serta wawasan 
mengenai huruf hijaiyah serta hukum tajwid, dan 
makna surat di dalam Al-Qur’an, para peserta 
didik jadi cinta dan gemar menghafalkan Al-
Qur’an. Faktor pendukung tercipta dari semangat 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan, 
dukungan dari orang tua, guru pengampu yang 
memadai, teman sebaya yang sefrekuensi, serta 
masyarakat yang mendukung menyediakan 
fasilitas umum seperti aula dan masjid. Kendala 
yakni kurangnya semangat dan ambisi para siswa 
agar bisa menambah hafalan Al-Qur’an, orang 
tua yang belum bisa mendampingi 
perkembangan hafalan anak saat di rumah, guru 
belum maksimal dalam mengajar, pengaruh 
teman sebaya. Beberapa upaya dilakukan untuk 
mengatasi kendala adalah guru pengampu 
memotivasi para peserta didik, guru pengampu 
memotivasi para orang tua, kepala sekolah 
memotivasi para guru pengampu, guru 
pengampu menertibkan waktu kedatangan 
peserta didik saat kegiatan home visit.  
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